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PENGEMBANGAN MODUL PEMBELAJARAN BERBAS SDIAGRAM ROUNDHOUSE
SERTA PENGARUHNYA TERHADAP HASIL BELAJAR KOGNITIF PESERTA DIDIK
PADA MATERI INTERAKS MAKHLUK HIDUP DI SMP NEGERI 3BANDA ACEH

ABSTRAK: Penditian ini bertujuan mengetahui kedlayakan modul berbasis diagram roundhouse serta
pengaruhnya terhadap hasil belgar kognitif peserta didik pada materi interaks makhluk hidup di kelas VII di
SMP Negeri 3 Banda Aceh. Pengambilan data dilakukan pada semester genap tahun pelgaran 2016/2017.
Pendekatan yang digunakan dalam pengembangan modul berbasis diagram roundhouse adaah pendekatan
kudlititatif dan metode yang digunakan Research and Development (R& D) dengan model Hannafin dan Peck.
Pendekatan yang digunakan untuk melihat pengaruh hasil belgar kognitif adaah pendekatan kuantitatif dengan
menggunakan metode Quasi-Experimenta. Penditian ini dilakukan pada 2 kelas yaitu VII-7 sebaga kelas
eksperimen dan kdas VII-2 sebaga kelas kontrol. Instrumen yang digunakan dalam pendlitian ini berupa
lembar validas dan tes hasil belgar. Andisis data vaidas kelayakan modul oleh para ahli persentase vaiditas
yang diperoleh 84% dengan kriteria vaidas valid atau dapat digunakan namun perlu revid. Andliss data
menggunakan uji independent sample t-test dengan bantuan SPSS 20 for windows pada taraf signifikan 0,05.
Hasl uji t hasil belgar pesarta didik menunjukkan bahwa tp,;pyng>teaper (4,925 > 2,002). Kesmpulan
penditian hasil pengembangan modul pembelgaran berbasis diagram roundhouse layak digunakan dengan
nila ratarata vaidas persentase yang diperoleh 84%, penggunaan modul pembegaran berbasis diagram
roundhouse berpengaruh terhadap hasil belgar kognitif pada materi interaks makhluk hidup di keas
eksperimen.

Kata Kunci: Pengembangan, Modul, Diagram Roundhouse dan Has| Belgjar.

ROUNDHOUSE DIAGRAM BASED LEARNING MODULE DEVELOPMENT ANDITS
EFFECT ON THE COGNITIVE OUTCOMESIN THE MATERIAL OF INTERCTION OF
LIVING THINGSIN STATE JUNIOR HIGH SCHOOL (SMPN) 3BANDA ACEH

ABSTRACT: This study aims to determine the feasibility of roundhouse diagrams based module and its effect
on cognitive learning outcomes of learners on the interaction materia of living creatures in class VII in SMP
Negeri 3 Banda Aceh. Data collection is done in the even semester of the academic year 2016/2017. The
gpproach used in the development of roundhouse diagrams based modules is the qualitative approach and the
method used by Research and Development (R & D) with Hannafin and Peck modd . The approach used to see
the effect of cognitive learning outcomes is a quantitative gpproach using the Quasi-Experimental method. This
research was conducted in 2 classes namely VII-7 as experimental class and class V1I-2 as control class. The
instrument used in this research is validation sheet and learning result test. Vaidity feasibility vaidation data
analysis by experts percentage of validity obtained 84% with validation criterion vaid or can be used but need
revison. Data analysis usng independent sample t-test with SPSS 20 for windows at significant level 0,05.
Result of t test result learners learn that t-hitung> t-table (4,925> 2,002). The conclusion of the study of the
development of learning module based on roundhouse diagrams is feasible to be used with the average
percentage vaidation vaue obtained 84%, the use of roundhouse-based learning module influences the
cognitive learning outcomes in the interaction materias of living creaturesin the experimental class.

Keywords. Devel opment, Module, Roundhouse Diagram and Lear ning Cognitive Outcomes.
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Pengembangan Modul Pembelajaran Berbasis Diagram Roundhouse

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan ha yang sangat
penting bagi manusia. Peran pendidikan adalah
untuk menciptakan kehidupan yang cerdas dan
pengembangan dalam diri manuda  Untuk
menghasilkan sumber daya manusa yang
berkuditas perlu adanya sstem pendidikan yang
berkuditas pula. Sehingga pendidikan perlu
mendapatkan perhatian, penanganan, dan prioritas
dari pemerintah, masyarakat maupun pengelola
pendidikan agar pelaksanaan sesual dengan tujuan
yang diharapkan. Sebagamana tertuang dalam
pasad 1 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasond, tujuan
pendidikan adalah berkembangnya potens peserta
didik agar manusia yang beriman dan bertagwa
kepada Tuhan yang maha Esa, akhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi
warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.

Pengembangan kurikulum bertujuan mem-
bentuk peserta didik sebagal individu yang
memiliki dasar pengetahuan luas dan kuat,
kemampuan berpikir logis, kritis dan kreatif.
Sumber daya pendidikan yang memegang peran
penting adadah guru. Guru harus berani untuk
menerapkan dtrategi pembelgaran yang inovatif
dan kreatif, mampu mengemas dan mengem-
bangkan media serta sumber belgar berdasarkan
desain kurikulum. Salah satu strategi pembegjaran
yang inovatif dan kreatif adalah guru harus mampu
mengembangkan modul pembelgaran sehingga
peserta didik termotivas untuk belgar dan dapat
meningkatkan hasil belgjar pesertadidik.

Bahan gar dapat diartikan sebagai bahan
atau materi pelgaran yang disusun secara lengkap
dan sstematis berdasarkan prinsip-pringp pembe-
lgaran yang digunakan guru dan peserta didik
dalam suatu proses pembelgaran. Untuk itu dalam
kegiatan pembelgjaran bahan gar sangat penting
bagi guru dan peserta didik. Bagi pesarta didik
tanpa adanya bahan gar peserta didik akan
mengalami kesulitan dalam belgjarnya (Depdik-
nas, 2007). Dengan adanya permasalahan tersebut,
guru harus dapat menyusun bahan gar yang
lengkap dan mudah dipahami oleh peserta didik
untuk dapat meningkatkan hasil belgar dan
motivasnya dalam belgar. Sdah satu bentuk
bahan g ar adalah modul.

Menurut Purwanto (2007) modul merupakan
bahan gar yang disusun secara sistematis dan
menarik yang mencakup materi pelgaran, metode,
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dan evauas yang dapat digunakan secara mandiri.
Dengan menggunakan modul, peserta didik dapat
belgar secara mandiri tanpa atau dengan
bimbingan guru. Adanya kontrol terhadap hasl
belgar melalui penggunaan standar kompetens
dadam setigp modul yang dicapa oleh peserta
didik, dan mereka menjadi Iebih bertanggung
jawab atas segaa tindakannya. Dihargpkan dengan
semakin aktif peserta didik, maka semakin bak
pulakualitas hasil belgar yang diperolehnya.

Diagram roundhouse merupakan suatu
teknik pemrosesan informasi yang didasarkan pada
prinsp kontruktivisme. Pembelgaran diagram
roundhouse dapat mendorong peserta didik agar
dapat mengutarakan ide-ide kreatif dan bervarias
peserta didik dengan penyusunan diagram
roundhouse yang disusun dalam bentuk diagram
melingkar yang beris simbol verbal dan visud.
Dengan penyusunan diagram roundhouse memu-
dahkan pesata didik ddam mengingat suatu
materi pelgaran. Karena penyusunan diagram
roundhouse mensyaratkan peserta didik memba-
ngun pengetahuan dengan menggunakan berbagai
hubungan diddam pengetahuannya. Penempatan
infformasi  pada diagram roundhouse dapat
mengakomodas kemampuan mata dan dapat
memperkuat proses otak (Amerongen dalam
Wibowo, 2010).

SMP Negei 3 Banda Aceh merupakan
lembaga pendidikan yang berlokas di Jn. Nyak
Adam Kamil 11l Neusu Jaya, Kecamatan Baitur-
rahman, Kota Banda Aceh. Sekolah ini sudah
menerapkan kurikulum 2013. Berdasarkan hasl
pendahuluan pada SMP Negeri 3 Banda Aceh
khususnya guru bidang studi Biologi, bahwa guru
dan peserta didik mash mempergunakan bahan
gar berupa buku yang bersumber dari bahan gar
cetak dan bahan eektronik yang dikeluarkan oleh
Kementrian Pendidikan Nasional. Para guru di
SMP Negeri 3 Banda Aceh belum menggunakan
bahan gar berupa modul karena tidak tersedia.
Peserta didik juga masih kurang aktif dalam
pembelgaran, peserta didik yang aktif bertanya
dan mengerjakan tugas hanya peserta didik tertentu
sgja. Proses pembelgaran yang dilakukan didalam
kelas mash menggunakan metode konvensiona
yaitu guru menerangkan kemudian peserta didik
mendengar, mencatat, dan mengerjakan tugas
sesual perintah guru. Peserta didik dalam mencatat
juga mash menggunakan teknik mencatat lama
yaitu mencatat dibuku tulis.
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Berdasarkan identifikas permasaahan di
SMP Negeri 3 Banda Aceh, guru maupun peserta
didik membutuhkan adanya suatu inovas dalam
pembelgaran khususnya dalam pembeagaran
Biologi yang dapat meningkatkan hasil belgar dan
motivas peserta didik dadam belgar, sehingga
mampu mengoptimalkan pikiran dan perasaan
peserta didik sesua dengan paradigma baru
pelgaran IPA Biologi yang melibatkan proses
pengembangan motivas dan mampu menunjang
proses belgar. Inovas tersebut dapat dilakukan
dengan merancang modul pembegaran berbasis
diagram roundhouse. Materi yang cocok dipelgjari
dengan menggunakan diagram roundhouse salah
satunya adalah interaks makhluk hidup. Materi
interaks  makhluk hidup ini sangat cocok
digunakan daam pembegaran diagram round-
house karena materi ini akan lebih mudah di ingat
oleh peserta didik apabila peserta didik dapat
menyusun setigp sub  konsep dengan cara
menggambar dan memberi penjelasan pada setiap
gambarnya. Diharapkan dengan mengembangkan
modul pembelgaran berbasis diagram roundhouse
dapat meningkatkan hasil belgar dan motivas
belgar pesartadidik.

Berdasarkan uraian tersebut penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian dengan
judul: “Pengembangan Modul  Pembegaran
Berbasis Diagram Roundhouse Serta Pengaruhnya
Terhadap Hasll Belgar Kognitif dan Motivas
Pesarta Didik Pada Materi Interaks Makhluk
Hidup Di SMP Negeri 3 Banda Aceh”.

METODE

Pendlitian ini telah dilakukan di SMP Negeri
3 Banda Aceh yang beralokas di Jn. Nyak Adam
Kamil 11 Neusu Jaya, Kecamatan Baiturrahman,
Kota Banda Aceh. Pendlitian ini dilaksanakan pada
semester Genap tahun pelgjaran 2016/2017.

Adapun yang menjadi populas daam
penditian ini adaah yaitu sduruh peserta didik
kdlas VII SMP Negeri 3 Banda Aceh yang
berjumlah 271 peserta didik yang berasal dari 9
kelas.

Pengambilan sampd dadam penditian ini
dilakukan dengan teknik purposive sampling yaitu
dengan memberikan soad pretes kepada seluruh
kelas IPA VII yang terdiri dari 9 kelas. Selanjutnya
ditentukan dua kelas yang mempunya nilai rata-
rata hampir sama (homogen). Setelah didapatkan
dua kelas yang mempunya nilai rata-rata hampir
sama (homogen), dipilih secara acak satu kelas
sebaga kelas eksperimen dan satu kelas sebagai
kelas kontrol.

Andiss data dilakukan untuk menjawab
pertanyaan penditian dengan menggunakan rumus
gatistik tertentu, maka ada bebergpa hal yang
harus dilakukan sebeum melakukan uji dtatistik
diantaranya:

Uji Nor malitas

Uji normditas dilakukan dengan meng-
gunakan bantuan program SPSS 20.0 for windows
pada uji Kolmogorov Smirnov yang bertujuan
untuk mengetahui keselasaran atau kesesuaian data
dengan distribus norma atau tidak. Tardf
signifikansi uji adalah o = 0,05. Kriterianya, jika
dgnifikand yang diperoleh > o, maka data
berdistribus  normal. Sedangkan jika Yyang
diperoleh < o, maka data tidak berdistribusi
normal.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk menge-
tahui gpakah varians dari kedua data adalah sama
atau tidak. Selain itu, uji dilakukan sebagai
prasyarat ddam andisis paired t-test atau uji t
untuk dua sampel yang saling berhubungan. Hasll
uji homogenitas dapat diketahui dengan memban-
dingkan nila signifikans pada Sig. Daam Tabdl
Test of Homogenity of Varians dengan taraf
signifikansi uji adalah o = 0,05. Kriterianya, jika
signifikansi yang diperoleh > o, maka kedua
variand sama (homogen). Sedangkan jika yang
diperoleh < a, maka kedua variansi berbeda.

Uji Hipotess

Setelah penditi menguji data dengan norma-
litas dan homogenitas, kemudian dilakukan uji
hipotesis antara dua variabel yang berbeda, yaitu
antara hasll bdgar pesata didik sebelum
pembelgaran modul berbasis diagram roundhouse
dengan hasil belgar peserta didik sesudah
pembelgaran modul berbasis diagram roundhouse.
Dalam penditian ini, jika data berdistribus normal
dan homogen, maka pengujian hipotesis dilakukan
dengan dtatistik parametrik menggunakan Uji
(Independent Sampel t- Test), yang dilakukan
dengan SPSS 20.0 for windows.

Sebelum data di andisis dengan uji-t,
terlebin dahulu dilakukan uji normalitas (N-gain)
dan homogenitas. Jka hasl uji tersebut menun-
jukkan data berdistribus norma dan homogen,
maka dilanjutkan dengan uji beda-beda dua rata-
rata yang dilakukan dengan menggunakan SPSS
vers 20.0. Pengujiian di lakukan pada taraf
dgnifikan 5% dengan ketentuan terima Ho jika
probabilitas (Sig.) < 0.05 dan tolak Ho jika nilai
probabilitas (Sig.) > 0.05.
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Tabd 1. DataHasl Vaidas Modul Pembelgaran Berbasis Diagram Roundhouse

No Vaidator PESOER  fiteriaValiditas
Vadliditas
1. Kedayakan s (materi) 84% vadlid
2. Kedayakan Penygjian (media) 90% Sangat Vdid
3. Kedayakan Bahasa 80% valid
Valid atau dapat digunakan
Rata-rata 84%

namun perlu revis

(Sumber: Hasil Pendlitian, 2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasl Pengembangan Modul
Berbasis Diagram Roundhouse

Hasil pengembangan modul pembelgaran
berbasis diagram roundhouse merupakan proses
penilaian terhadap kelayakan bahan gar yang telah
dikembangkan sebelum ditergpkan dalam proses
belgar menggar. Modul pembelgaran ini di
kembangkan sesual dengan indikator yang ingin
dicapa untuk meningkatkan hasil belgar kognitif
dan motivas peserta didik dalam belgar, dengan
adanya modul atau bahan gar peserta didik akan
lebih mudah memahami materi pelgaran. Hasl
untuk kelayakan/vdiditas modul pembegaran
berbasis diagram roundhouse pada materi interaks
makhluk hidup dapat dilihat pada Tabdl 1.

Berdasarkan Tabel 1. menunjukkan bahwa
persentase ratarata vaiditas dari 3 validator
kesduruhan diperoleh 84% dengan kriteria
vaiditas masng-masing validator yaitu kelayakan
IS (materi) dengan tingkat persentase validitas
84%, kelayakan penyagjian (media) dengan tingkat
persentase validitas 90%, dan kelayakan bahasa
dengan tingkat persentase vdiditas 80%.
Berdasarkan perolenan terscbut dapat diketahui
bahwa penilaian terhadap modul pembegaran
berbasis diagram roundhouse oleh validator
dengan angka persentase gabungan yang diperoleh
84% dengan keputusan valid atau dapat digunakan
namun perlu revis.

Adapun tahagpan pengembangan modul
berbasis diagram roundhouse ini menggunakan
metode Research and Development (R&D) yaitu
mengembangkan suatu produk berupa modul atau
bahan gar yang sudah di beri penilaian tehadap
kualitasnya oleh para ahli. Pengembangan modul
pembelgaran yang digunakan dadam tahapan
pengembangan ini di adaptas dai  modé
pengembangan Hannafin & Peck yang terdiri dari
tigafase yaitu: (1) fase analisis kebutuhan (define),
(2) fase desan, (3) fase pengembangan dan
implementas.

Pembelajaran

Fase Analisis Kebutuhan (Define)

Tahap analiss merupakan langkah paing
awd yang dilakukan dalam penditian ini. Tahap
analisis kebutuhan mdiputi studi literatur dan studi
lapangan.

Studi Literatur

Tahap pengembangan modul berbasis
diagram roundhouse ini dikembangkan karena
terdapat bahwa guru di SMP Negeri 3 Banda Aceh
belum pernah menerapkan penggunaan modul
khususnya pada materi interaks makhluk hidup,
guru hanya menggunakan buku teks biasa
Kemudian pesarta didik dalam mencatat konsep-
konsep materi mash menggunakan teknik
mencatat lama yaitu mencatat di buku tulis.
Sehingga pendliti ingin menerapkan ha yang baru
ddam mencatat konsep-konsep materi yaitu
dengan menggunakan teknik mencatat dalam
diagram roundhouse. Materi interaks makhluk
hidup merupakan materi yang akan lebih mudah di
ingat jika peserta didik mengingatnya dengan cara
menggambar  suatu  konsep-konsep  tersebut.
Diharagpkan dengan menergpkan pembegaran
dengan menggunakan modul berbasis diagram
roundhouse materi interaks makhluk hidup dapat
membantu peserta didik dalam meningkatkan hasl
belgar dan motivas belgar peserta didik dadam
belgar.

Studi Lapangan

Berdasarkan wawancara dengan pesarta
didik di SMP Negeri 3 Banda Aceh dan hadl
observas terhadap kegiatan pembelgaran, penditi
dapat menyimpulkan beberapa permasaahan yang
terdapat pada peserta didik antara lain: 1) Peserta
didik kurang aktif daam pembelgaran. Hal ini
telihat pada saat aktivitas ddam proses belgar
menggar di ddam kelas. Bebergpa peserta didik
masih tidak memperhatikan guru menjelaskan di
depan kelas, peserta didik yang aktif bertanya dan
mengerjakan tugas hanya peserta didik tertentu
sga; 2) Proses pembegaran yang dilakukan di
ddam kelas mash menggunakan metode
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konvensiona, yaitu guru menerangkan kemudia
peserta didik mendengarkan, mencatat, dan
mengerjakan tugas sesuai perintah guru. Peserta
didik dadam mencatat juga mash menggunakan
teknik mencatat lama yaitu mencatat di buku tulis;
dan 3) Bahan gar yang digunakan dadam kelas
masih menggunakan buku paket |IPA  yang
ditetapkan oleh pihak sekolah. Sedangkan guru
belum pernah menggunakan modul dalam proses
belgar menggjar.

Berdasarkan identifikas permasalahan di
SMP Negeri 3 Banda Aceh maka dibutuhkan suatu
bahan gar berupa modul untuk mengatas
permasalahan yang ada dan untuk membantu
peserta didik dalam meningkatkan hasil belgar dan
motivasinya di sekolah. Selain untuk memberikan
motivas, modul juga dapat meminimalisir peran
guru daam pembegaran sehingga di hargpkan
peserta didik akan lebih aktif dan meningkatkan
kemampuan bacasan sehingga menjadi  lebih
mandiri.

Fase Perancangan (Design)

Tahap ini merupakan tahgpan yang akan
dilakukan setelah fase kebutuhan. Pada fase desain
ini  penditi melakukan kegiatan perancangan
modul sebelum tahap implementas yaitu dengan
melakukan tahapan merancang modul pembe-
lgjaran berbasis diagram roundhouse, memvalidas
modul berbasis pembelgaran diagram roundhouse
yang ingin di rancang ke dosen yang sudah
dijadikan vdidator, merevis dan mengevaluas
hasil komentar dan saran untuk perbaikan modul
lebih lanjut sebelum ke tahap selanjutnya.

Fase Pengembangan dan Implementas

Pada fase ini merupakan fase merevis atau
perbaikan modul pembegaran berbasis diagram
roundhouse yang akan dikembangkan. Penilaian
kuditas terhadap modul di lakukan dengan
meminta ketersediaan validator untuk masing-
masing aspek yang mencakup materi, bahasa, dan
media. Pengembangan modul pembelgaran perlu
dilakukan untuk mengetahui bagaimana kualitas
validitas modul yang diperolen sebelum modul
tersebut ditergpkan di dadam kelas. Saran dan
komentar oleh para vaidator sangat diperlukan
dalam perbalkan modul yang akan dikembangkan.

Revis modul pembelgaran berbasis diagram
roundhouse sangat perlu dilakukan karena bertu-
juan untuk menyempurnakan produk yang akan
dikembangkan untuk di bagikan ke peserta didik
sebaga bahan gar dan diimplementas di dalam
kelas. Adapun saran dan komentar vaidator ter-

hadap penilaian kuaitas modul yang telah dikem-
bangkan adalah scbaga berikut: Validator 1
(kelayakan is materi) bahwa modul berbass
diagram roundhouse dapat digunakan dengan
perbaikan sepenuhnya dan gambar hendaknya
yang ada di lingkungan peserta didik. Vaidator 2
(klayakan penygian media) bahwa modul
berbasis diagram roundhouse dapat digunakan
dengan perbailkan seperlunya dan menyarankan
penygian gambar harus jelas supaya Iebih mudah
di pahami oleh pesarta didik. Validator 3 (kela
yakan bahasa) bahwa modul berbasis diagram
roundhouse dapat digunakan dengan perbaikan
dengan saran dan komentar yang diberikan yaitu
jenis kesdlahan KD tidak sesuai dan indikator
kurang lengkap dan saran perbaikan KD dise-
suaikan dengan PP No 24 Tahun 2016 dan sesuai-
kan indikator dengan KD.

Berdasarkan hasil penilaan pada lembar
validas dari ketiga vaidator tersebut, didapatkan
beberapa koreks, kritik dan saran yang merupakan
kelemahan dari modul yang telah penditi desain,
namun hal tersebut sangat membangun pendliti
untuk melakukan revis sebaga perbaikan desain
modul sehingga menghasilkan modul yang lebih
bak dan layak digunakan daam pembeagaran
pada materi interaks makhluk hidup. Pengem-
bangan modul pembelgaran berbasis diagram
roundhouse dengan tingkat vaidas modul yang
sudah di peroleh dapat disimpulkan bahwa modul
tersebut dapat digunakan sebagal bahan gar yang
sudah di ketahui kualitasnya dengan perbaikan dari
saran dan komentar oleh validator.

Pada tahap pengembangan ini pendliti
mengembangkan  modul  berbasis  diagram
roundhouse sesua dengan ketentuan-ketentuan
daam pengembangan modul. Hasil pengemba-
ngan modul pembelgaran berbass diagram
roundhouse mencakup: 1) pada modul yang
dikembangkan terdapat kompetens  dasar,
indikator, dan tujuan pembelgaran yang ingin
dicapa 2) pada modul terdapat contoh diagram
roundhouse sebagal awa pengetahuan peserta
didk daam memahami keseluruhan materi
interaks makhluk hidup pada setigp pertemuan 3)
pada modul terdapat lembar kerja peserta didik
(LKPD), dan diagram roundhouse peserta didik
yang akan disusun oleh peserta didik sendiri, soal
|atihan dan rangkuman.

Pada fase implementas yaitu langkah pe-
nulis menguiji coba produk langsung berupa modul
pembelgaran berbasis diagram roundhouse yang
sudah di revisi dan sigp untuk di implementasikan
di kelas eksperimen. Pengujian produk ini dila-
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kukan untuk memudahkan peserta didik melak-
sanakan proses belgar menggar. Hasll uji coba ini
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Banda Aceh pada
kelas eksperimen yaitu kelas V1I-7 yang berjumlah
30 pesertadidik padatangga 10 Januari sampai 10
Febuari 2017. Ddam tahap implementas peng-
gunaan modul pembegaran ini peserta didik
dibagikan modul secara individu terlebih dahulu
sebelum pembegaran di daam keas dilaksa
nakan. Tujuan dibagikan modul terlebih dahulu
supaya peserta didik dapat mempelgari is modul
yang sudah dibagikan. Kemudian pada kegiatan
pembelgaran dikdas dilaksanakan peserta didik
menggunakan modul secara individu maupun
berkelompok. Penggunaan modul secara individu
dilakukan ketika peserta didik mengerjakan soal
latihan dan meringkas konsep-konsep dalam
diagram roundhouse yang menuntut kemandirian,
dan secara berkdompok pada saat melakukan
pengamatan dan kegiatan diskus kelompok.
Pembelgaran dengan menggunakan modul diha-
rapkan dapat membantu peserta didik dalam
belgar dan meningkatkan kemampuan bacaan
peserta didik daam memahami  subkonsep-
subkonsep suatu materi pada setigp kegiatan
pembel gjaran yang akan dilaksanakan.

Has| Belajar Kognitif Peserta Didik

Hasll belgar kognitif peserta didik pada
penditian ini meiputi pretes, postes, dan N-gan
untuk mengetahui peningkatan hasil belgar
kognitif peserta didik kelas eksperimen dengan
kelas kontrol. Untuk melihat perbedaan rata-rata
kemampuan awa dan kemampuan akhir peserta
didik antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol
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dapat dilihat pada Gambar 1 yang menunjukkan
ratarrata skor pretes kelas eksperimen adalah 44,87
dan rata-rata kelas kontrol adalah 42,27. Sedang-
kan postes kelas eksperimen adalah 85,37 dan
kelas kontrol adalah 78,37.

Hasl uji normalitas dan uji homogenitas
untuk mengetahui perbedaan rata-rata kemampuan
awva dan kemampuan akhir peserta didik antara
keduakelas ditunjukkan pada Tabdl 2.

Berdasarkan hasil andiss pada Tabd 2
menunjukkan bahwa ratarrata nila pretes peserta
didik di kelas eksperimen 44,87 dan rata-rata kelas
kontrol 42,27. HdA ini menunjukkan bahwa
kemampuan kedua kelas ini masih rendah. Hasll
uji normalitas kelas eksperimen sig 0,471 > 0,05
dan untuk kelas kontrol 0,370 > 0,05 artinya data
berdistribus  normal. Sedangakan hasil  uji
homogenitas adalah 0,953>0,05 yang berarti data
homogen. Sdanjutnya hasil  uji-t menunjukkan
bahwa tp;tyng < traper (1,525 < 2,002) dan Sig (2
-talled) 0,133 > 0,05 yang menunjukkan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan antara pretes
kedua keas, artinya kemampuan awa yang
dimiliki peserta didik pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah sama.

Kemampuan awa peserta didik sangat
penting untuk diketahui olen guru sebelum
memulal proses pembelgaran, hal ini dikarenakan
kemampuan setigp peserta didik yang berbeda-
beda. Oleh karena itu guru terlebih dahulu harus
mengetahui  kemampuan awal pesata didik
sebelum proses pembelgaran dimulai, agar guru
dapat merancang proses pembelgaran agar
pembelgaran itu lebih bermakna dan meng-
hasilkan kualitas peserta didik seperti yang
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Tabe 2. Uji Beda Rata-rata Pretes dan Postes Kemampuan Hasil Belgar Kognitif Peserta Didik pada

Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Reta-Raa Kelompok Normalitas Homogenitas Signifikans
KdasEksp KdasKont KeasEksp KdasKont  (Eksp dan Kont)
PretesHasil 44,87 4227 Sg. Sig. Sig (2- tailed) Tidak signifikan
Belgar 0471>005 0370>0,05 0,953>0,05 th (1,525) <
tiana (2,002)
Sg. (2- tailed)
0,133>0,05
PostesHasil 85,37 78,37 Sg. Sig. Sig (2- tailed) Signifikan
Belgar 074>005 081>005 0,792>0,05 t(4,981) >
tiepa (2,002)
Sig. (2- tailed)
0,000< 0,05
N-GainHasl 7353 63,33 Sg. Sig. Sig (2- tailed) Signifikan
Belgar 0,138>0,05 0,129>0,05 0,857>0,05 thit (4,925) <
tiepe (2,002)
Sig (2- tailed)
0,000<0,05
Keterangan :
Eksp = Kelas Eksperimen
Kont = Kelas Kontrol
diinginkan. Pengukuran hasil belgar kognitif tanpa menggunakan modul vyaitu hanya

menggunakan tes sebagai alat ukur, tesini disebut
pretes dan didgpatkan sebelum pembegaran
berlangsung. Apabila peserta didik sudah memiliki
pengetahuan awal yang akan digarkan, maka akan
mudah bagi peserta didik untuk menerima materi
yang akan digarkan, karena kemampuan awd
pesertadidik mempengaruhi hasil belgarnya.

Setelah pemberian pretes dan diketahui nilai
ratarata setigp kedas sehingga selanjutnya
ditentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol
kemudian peserta didik digarkan materi interaks
makhluk hidup dengan pembelgaran yang
berbeda-beda. Hasil kemampuan akhir pesarta
didik akan diketahui setelah diberikan postes pada
kedua kelas dan setdlah pembelgaran dengan
perlakuan pada kelas eksperimen dengan
menggunakan modul pembelgaran berbasis
diagram roundhouse dan kelas kontrol tanpa
menggunakan modul dan hanya menggunakan
buku paket IPA Biologi.

Kemampuan akhir peserta didik pada materi
interaks makhluk hidup di kelas eksperimen
diketahui dengan menganaisis hasil postes yang
diberikan kepada peserta didik setelah penggunaan
modul pembelgaran berbasis diagran roundhouse
Sedangkan kemampuan akhir pada materi interaks
makhluk hidup di kelas kontrol diketahui dari
andiss soal postes yang diberikan setelah
pembelgaran materi interaks makhluk hidup

menggunakan buku paket IPA Biologi. Nila
postes pada kelas eksperimen dan kelas kontrol
terdapat perbedaan yang signifikan, dengan rata-
rata nilai 85,37 untuk kelas eksperimen dan 78,37
untuk kelas kontrol. Hasil signifikansi pada taraf o
0,05 dengan uji t, diperolen tynng 4,981 dan tyg
2,002 Nilai thyng l€bin besar dari tipg, Sehingga
data tersebut signifikan atau berbeda nyata antara
kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Pengaruh
terhadap peningkatan hasil belgar yang digarkan
dengan menggunakan modul pembelgaran
berbasis diagram roundhouse Iebih tinggi
dibandingkan dengan pembelgaran dikelas kontrol
tanpa menggunakan modul pembegaran. Jadi Ha
diterima, ha ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh modul pembelgaran berbasis diagram
roundhouse terhadap peningkatan hasil begar
kognitif peserta didik pada materi interaks
makhluk hidup dikelas VIl di SMP 3 Banda Aceh.

Berdasarkan hasil pengolahan data diatas,
maka dapat dismpulkan bahwa penggunaan
modul pembegjaran berbasis diagram roundhouse
dapat memberikan pengaruh terhadap hasil belgar
kognitif peserta didik di SMP Negeri 3 Banda
Aceh. Sdish skor N-Gain antara hasil begar
kognitif peserta didik keas eksperimen dengan
kelas kontrol.

Berdasarkan gambar diatas terlihat jelas
bahwa nilai N-Gain dari setigp kemampuan hasll
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belgar kognitif pada kelas eksperimen lebih tinggi
dari pada kelas kontrol. Nilal postes hasil begar
kognitif peserta didik pada kelas eksperimen
adalah 85,37 sedangkan nilai hasil belgar kognitif
pada kelas kontrol adalah 78,37. Rata-rata skor N-
Gain kelas eksperimen yaitu 73,53 dengan kriteria
tinggi, sedangkan pada kelas kontrol yaitu 63,33
dengan kriteria sedang. Berdasarkan hasil andlisis
pada Tabel 2 menunjukkan bahwa pada taraf
dgnifikan 0,05 dengan nila uji t antara kelas
eksperimen dengan kelas kontrol yaitu (4,925 >
2,002) dan Sig (2-tailed) 0,000 < 0,05 hal ini
menunjukkan bahwa tp;tyng > traper, Maka data
tersebut signifikan atau berbeda nyata antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol dan Ha diterima
Berdasarkan hasil pada Tabel 2 terlihat bahwanilai
ratarata N-Gain antara kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Artinya
terdapat pengaruh penggunaan modul pembe-
lgjaran berbasis diagram roundhouse terhadap
hasil belgjar kognitif pesertadidik.

Berdasarkan data hasil peningkatan belgar
kognitif pesarta didik terdapat perbedaan yang
diperoleh antara hasil begar kelas eksperimen
dengan kelas kontrol. Adanya perbedaan hasl
belgar dikelas eksperimen dan keas kontrol
disebabkan proses belgar yang ditergpkan tidak
terldu sama. Pada kelas eksperimen proses
pembelgjaran yang diterapkan dengan mengguna-
kan modul pembelgaran berbasis diagram
roundhouse dan kelas kontrol tanpa menggunakan
modul namun kedua kelas tersebut proses belgjar
menggunakan model pembelgaran Problem Based
Learning (PBL) dimana pada pembelgaran ini
peserta didik diberi kesempatan untuk terlibat
langsung dalam kegiatan pengamatan, melakukan
diskus dan membuat laporan hasil pengamatan.
Namun kelebihan pada kelas eksperimen pada
akhir pembelgaran setelah melakukan pengamatan
peserta didik menyelesaikan ringkasan catatan
diagram roundhouse dan sod latihan yang terdapat
diddam modul berdasarkan pemahaman dan
pengetahuan peserta didik tentang konsep-konsep
pada materi interaks makhluk hidup dan pada
kelas kontrol hanya meringkas dengan mencatat
biasa yaitu dibuku catatan Biologi peserta didik.

Modul dikombinasikan dengan diagram
roundhouse yang merupakan teknik mencatat yang
baru dan menarik. Teknik ini mengembangkan
kerja otak kanan dan otak kiri seseorang. Catatan
dalam bentuk lingkaran, lingkaran tersebut dibagi
menjadi tujuh juring dengan kurva S pada tengah
lingkaran, kemudian pada setigp juring diberi
gambar dan tulisan yang berwarna-warni, mening-
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katkan daya ingat peserta didik terhadap materi
pembelgaran. Teknik mencatat dengan diagram
roundhouse ef ektif diterapkan untuk meningkatkan
pemahaman dan daya ingat peserta didik. Metode
mencatat diagram roundhouse merupakan metode
yang kredtif, karena dalam pembuatannya peserta
didik diberi kebebasan untuk menuangkan ide-
idenya, misalkan bebas dadam penyusunan konsep-
konsep pada setigp juring, warna, maupun bentuk
tulisannya. Hal ini dilakukan pada akhir pembe-
lgjaran, peserta didik diberi kesempatan untuk
membuat dan menyusun diagram roundhouse
sesual dengan kreativitas masing-masing.

Hal ini sgjalan dengan pendapat Budiningsih
(2013) yang mengemukakan bahwa bahan gar
berupa modul yang baik adalah mampu membantu
peserta didik belgar dan terlibat langsung dalam
proses pembelgaran, sehingga pesarta didik men-
jadi lebih termotivas dan mudah dalam menguasai
materi yang diperoleh. Hal ini juga sgjaan dengan
Ausube yang menyatakan bahwa pembegaran
akan lebih bermakna gpabila peserta didik mampu
mengaitkan informas yan diperoleh dengan
pengetahuan yang mereka miliki.

Mencatat atau meringkas dengan diagram
roundhouse membuat peserta didik lebih mudah
mengingat dan menyerap materi pelgaran karena
diagram roundhouse dapat mengembangkan
potens kerja otak bagi diri peserta didik sendiri
sehingga dengan adanya keterlibatan kedua
belahan otak yang mencakup keterkaitan antara
kemampuan verbal dan kemampuan visua seperti
gambar atau simbol. Sehingga memudahkan peser-
ta didik dalam mengingat konsep-konsep materi
yang telah disusun di dalam diagram roundhouse.
Proses pembelgaran dengan menergpkan strategi
pembelgaran diagram roundhouse mempengaruhi
peningkatan hasil belgar peserta didik pada kelas
eksperimen yang telah terjadi peningkatan lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol.

Has| penditian ini mendukung hasil pene-
litian-penditian yang telah dilakukan sebelumnya.
Pendlitian yang telah dilakukan oleh Kusuma-
ningrum (2015) menyatakan bahwa kelebihan dari
grategi belgar diagram roundhouse adaah mem-
permudah pendeteksian kesalahan konsep yang
terjadi pada peserta didik terkait suatu materi.
Berdasarkan diagram roundhouse yang di buat
peserta didik dapat dideteks beberapa kesaahan
konsep. Kesalahan konsep dapat dideteksi dengan
mudah melalui ketepatan peserta didik menuliskan
konsep dalam kata kunci dan menghubungkannya
dengan ilustraa yang dibuat pada diagram
roundhouse.
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Sesua dengan fungsinya, teknik mencatat
lebih efektif karena pesertadidik ditekankan untuk
dapat mengingat konsep dengan baik sehingga
dapat membantu peserta didik belgar secara
kesduruhan. Teknik mencatat diagram round-
house merupakan terknik mencatat dengan me-
manfaatkan keseluruhan otak yang menggunakan
citra visual dan grafis lainnya sehingga materi
yang dicatat membentuk kesan yang mendalam
ddam otak peseta didik. Dengan diagram
roundhouse belgar lebih fleksbel, lebih mudah
memusatkan perhatian, meningkatkan pemahaman
dengan menyenangkan.

Has| pendlitian ini didukung oleh Samsud-
duha (2013) ddam penditiannya yang men-
dapatkan bahwa terdapat perbedaan hasil belgar
yang signifikan antara pesarta didik yang meng-
gunakan modul pembelgaran dengan pesarta didik
yang tidak menggunakan modul pembegaran.
Persentase jumlah peserta didik pada kelas
eksperimen yang mendapatkan nilai di atas KKM
sebesar  65,62%. Sedangkan persentase jumlah
peserta didik pada kelas kontrol yang mendapat-
kan nilai diatas KKM hanya 30,3%.

Penelitian ini juga sgdan dengan pendapat
Wibowo (2012) bahwa “Diagram roundhouse
berpengaruh terhadap kemampuan kognitif peserta
didik dikelas XI SMA N 1 Ngdik Sleman, dan
strategi diagram roundhouse merupakan salah satu
strategi dternatif yang dapat melatih dan menga
sah daya imgjinas peserta didik dalam meng-
ikonkan suatu informasi yang mereka miliki atau
peroleh. Sdlain itu, penggunaan strategi ini juga
mempermudah peserta idik dalam mengingat hal-
hal penting yang telah mereka baca dan tuangkan
dalam bentuk gambar”. Hal ini juga sesuai dengan
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pernyataan Hackney dan Ward (2002), bahwa
“ingatan pada diri peserta didik dapat diperkuat
dengan informas visua dan tulisan dalam bentuk
diagram. Diagram roundhouse merupakan suatu
yang dapat digunakan mengorganisas konsep,
mengindentifikas  hubungan, dan membangun
pengetahuan”.

Hasll belgar peserta didik menggunakan
modul berbasis daigram roundhouse dapat
meningkatkan hasil belgar peserta didik dan
pencapaian hasil belgar peserta didik Iebih
maksmal dibandingkan dengan hasil bdgar
dengan menggunakan buku biasa dan mencatat
biasa. Pengembangan modul berbasis diagram
roundhouse terbukti mampu meningkatkan hasll
belgar pesarta didik. Modul yang disertai dengan
diagram roundhouse dapat membentuk peserta
didk agar lebih mudah memahami materi
pelgaran secara kesduruhan. Dengan melihat
gambaran selurun materi peserta didik dapat
memetakan pikirannya fokus pada materi tersebut.
Pada akhirnya peseta didik lebih  mudah
mengingat materi pelgaran sehingga hasil belgar
yang diperoleh juga meningkat.

SIMPULAN

Adapun kesmpulan dadam penditian ini
sebagal berikut: 1) Pengembangan modul pembe-
lgjaran berbasis diagram roundhouse layak
digunakan dengan nilai ratarata hasil validas
persentase yang diperoleh 84% dengan keputusan
valid atau dapat digunakan namun perlu revis; dan
2) Penggunaan modul pembegaran berbasis
diagram roundhouse berpengaruh terhadap hasil
belgar kognitif pada materi interaks makhluk
hidup di kelasVII SMP Negeri 3 Banda Aceh.
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